
 
SENIN. KENIKMATAN DAN KEPUASAN HIDUP (1) 

 
"Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah yang kuingini: 
diam di rumah TUHAN seumur hidupku, menyaksikan kemu-
rahan TUHAN dan menikmati bait-Nya."  Mazmur 27:4 
 
Semua orang mendambakan kenikmatan dan kepuasan da-
lam menjalani hidup di dunia ini.  Kebanyakan beranggapan 
bahwa hal itu dapat dirasakan ketika memiliki uang yang 
banyak atau kekayaan yang berlimpah.  Ada yang berkata 
bahwa hal yang membuatnya nikmat dan puas adalah apabila 
bisa berkeliling dunia, atau ketika ia bisa makan makanan 
mewah dan tidur di hotel yang berbintang. 
 
     Semua orang berpikir bahwa dengan uang dan kekayaan 
mereka bisa membeli apa saja, melakukan apa pun, pergi ke 
mana saja sehingga semua keinginan dapat terwujud;  itulah 
nikmat dan puasnya hidup ini.  Benarkah demikian?  
Pengkhotbah menulis:  "Siapa mencintai uang tidak akan 
puas dengan uang, dan siapa mencintai kekayaan tidak akan 
puas dengan penghasilannya. Inipun sia-sia."  (Pengkhotbah 
5:9).  Banyak orang sudah memiliki segala-galanya tetapi 
tidak pernah merasakan kenikmatan dan kepuasan hidup, 
selalu saja ada yang kurang.  Berbeda dengan pemazmur, 
dalam hal ini Daud, yang ketika menulis mazmur ini sudah 
menjadi raja Israel.  Sebagai raja dari sebuah kerajaan besar 
Daud tentu bisa melakukan apa saja untuk mewujudkan 
semua keinginan hatinya dan memuaskan hasratnya, karena 
ia memiliki fasilitas-fasilitas:  popularitas, kekuasaan, harta 
kekayaan, pasukan militer.  Namun faktanya semua materi 
duniawi tidak serta merta memberikan kenikmatan dan 
kepuasan dalam diri Daud. 
 
     Daud menemukan kenikmatan dan kepuasan hidup sejati 
ketika berada dalam bait Tuhan yang kudus.  Artinya tidak 
ada kenikmatan dan kepuasan di dunia ini yang mampu men-
galahkan kenikmatan dan kepuasan Daud ketika berada di 
rumah Tuhan, membangun persekutuan yang karib dengan 
Tuhan dan mengalami perjumpaan secara pribadi dengan 
Tuhan.  Hal itu tersirat dari pernyataan Daud,   "...diam di 
rumah TUHAN seumur hidupku, menyaksikan kemurahan TU-
HAN dan menikmati bait-Nya."  (ayat nas). 
 
Materi duniawi takkan memberikan kenikmatan dan kepuasan 
hidup! Baca:  Mazmur 27:1-14 
 

 
SELASA. KENIKMATAN DAN KEPUASAN HIDUP (2) 

 
"Betapa disenangi tempat kediaman-Mu, ya TUHAN semesta 
alam!"  Mazmur 84:2 
 
Daud bisa berkelana ke mana saja ia mau, menjelajah tempat
-tempat eksotik di mana pun karena ia punya harta kekayaan, 

tapi satu hal luar biasa yang patut kita teladani, ia justru lebih 
cinta berada di rumah Tuhan.  "TUHAN, aku cinta pada rumah 
kediaman-Mu dan pada tempat kemuliaan-Mu bersema-
yam."  (Mazmur 26:8), sebab  "...lebih baik satu hari di pelata-
ran-Mu dari pada seribu hari di tempat lain; lebih baik berdiri di 
ambang pintu rumah Allahku dari pada diam di kemah-kemah 
orang fasik."  (Mazmur 84:11).  Rasa cintanya terhadap rumah 
Tuhan melebihi apa pun!  bagi Daud berlama-lama di rumah 
Tuhan pun tidak menjadi masalah, karena ia menikmati 
persekutuan yang indah dengan Tuhan.  Daud begitu merasa-
kan kenikmatan dan kepuasan dalam ibadah karena ia mencin-
tai dan mengasihi Tuhan. 
 
     Banyak orang Kristen justru merasa tidak betah jika harus 
berlama-lama di bait Tuhan dengan berbagai alasan:  lagu-
lagunya tidak menyenangkan, yang khotbah orang-orang itu 
saja, isi khotbahnya pun sungguh monoton dan tidak berbobot, 
sehingga meskipun tubuh jasmani tampak berada di dalam ge-
dung gereja, sesungguhnya pikiran mereka sedang menjelajah 
ke seluruh dunia.  Bagi mereka hal yang memberikan kenik-
matan dan kepuasan hidup adalah justru ketika berada di luar 
jam-jam peribadatan.  Inikah yang disebut mengasihi Tuhan?  
Kalau  kita mengasihi Tuhan roh yang menyala-nyala pasti ada 
di dalam diri kita sehingga ibadah dan pelayanan bukan lagi 
menjadi suatu beban atau aktivitas yang membosankan, tapi 
menjadi suatu kenikmatan dan kepuasan yang melebihi perkara 
apa pun di dunia ini. 
 
     Perhatikan!  Hari-hari ini kita sedang berada di penghujung 
zaman, di mana kedatangan Tuhan sudah semakin dekat.  
Teruskah kita mencari dan mengejar kenikmatan dan kepuasan 
yang bersumber dari dunia ini?  Ataukah kita meneladani Daud 
yang begitu mengasihi Tuhan dan menempatkan perkara-
perkara rohani sebagai yang utama dalam hidupnya?  "...carilah 
perkara yang di atas, di mana Kristus ada, duduk di sebelah 
kanan Allah. Pikirkanlah perkara yang di atas, bukan yang di 
bumi."  (Kolose 3:1-2). 
 
Kepuasan dan kenikmatan hidup sejati hanya akan kita dapat-
kan ketika kita bersekutu dengan Tuhan dan menikmati bait-
Nya!   Baca:  Mazmur 84:1-13 
 
 

RABU. BELAJAR UNTUK SELALU BERSYUKUR 
 
"Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan. 
Dalam segala hal dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu 
yang merupakan rahasia bagiku;"  Filipi 4:12 
 
Sudah rahasia umum jika orang sering sulit mengucap syukur 
kepada Tuhan ketika sedang diperhadapkan pada banyak kesu-
litan, masalah, kesukaran atau kekurangan.  Bukan perkara mu-
dah mengucap syukur di tengah situasi yang tidak baik!  Ini 
adalah kenyataan!  Kita pun menjadi orang-orang Kristen yang 
bersyarat:  kalau sakit sudah disembuhkan, kalau ekonomi su-
dah dipulihkan, kalau sudah mendapatkan jodoh, kalau keadaan 
berjalan dengan baik dan diberkati barulah dari mulut kita 
keluar ucapan syukur dan puji-pujian bagi Tuhan.  Kalau seperti 
itu orang-orang dunia pun bisa berlaku demikian! 
 

     Rasul Paulus menasihati,  "Mengucap syukurlah dalam 
segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam 
Kristus Yesus bagi kamu."  (1 Tesalonika 5:18).  Kalimat  
'...dalam segala hal'  berarti di segala keadaan, baik atau tid-
ak baik, dalam kelimpahan atau kekurangan, ada masalah 
atau semua berjalan dengan baik, kita harus bisa mengucap 
syukur, karena inilah yang dikehendaki Tuhan!  Pengalaman 
hidup bangsa Israel di masa lampau kiranya menjadi 
peringatan bagi semua orang percaya.  Meski hari lepas hari 
selama menempuh perjalanan di padang gurun mereka telah 
mengecap kebaikan Tuhan, mengalami pertolongan Tuhan 
secara ajaib, namun kesemuanya itu tidak membuat mereka 
berubah.  Yang keluar dari mulut mereka bukannya ucapan 
syukur melainkan omelan, gerutuan, keluh kesah dan per-
sungutan.  Bahkan mereka selalu saja membanding-
bandingkan keadaan saat masih berada di Mesir, padahal di 
sana mereka tak lebih hanyalah budak.  "Kita teringat kepa-
da ikan yang kita makan di Mesir dengan tidak bayar apa-
apa, kepada mentimun dan semangka, bawang prei, bawang 
merah dan bawang putih. Tetapi sekarang kita kurus kering, 
tidak ada sesuatu apapun, kecuali manna ini saja yang kita 
lihat."  (Bilangan 11:5-6). 
 
     Apa yang dilakukan oleh bangsa Israel menunjukkan rasa 
ketidakpuasannya terhadap pemeliharaan Tuhan.  Apakah 
selama ini kita juga berlaku seperti bangsa Israel yang tidak 
pernah puas dengan berkat yang telah Tuhan berikan, se-
hingga hari-hari yang kita jalani pun dipenuhi persungutan? 
 
Dalam segala keadaan belajarlah untuk selalu mengucap 
syukur kepada Tuhan! 
Baca:  Filipi 4:10-20 
 

KAMIS. HABEL: Memberi Dengan Motivasi Benar 
 
"Karena iman Habel telah mempersembahkan kepada Allah 
korban yang lebih baik dari pada korban Kain. Dengan jalan 
itu ia memperoleh kesaksian kepadanya, bahwa ia benar, 
karena Allah berkenan akan persembahannya itu dan karena 
iman ia masih berbicara, sesudah ia mati."  Ibrani 11:4 
 
Surat Ibrani ini mencatat bahwa Habel termasuk salah satu 
saksi iman, yang karena imannya persembahannya diterima 
dan diindahkan Tuhan.  Ayat nas menyatakan bahwa 
persembahan Habel lebih baik dari persembahan kakaknya, 
Kain.  Kata Yunani yang dipakai untuk menyatakan lebih baik 
adalah pleion yang artinya more excellent.  Selain itu ada hal 
lain yang harus kita perhatikan, bahwa Alkitab menyebut 
Habel sebagai orang benar, artinya ia memiliki kehidupan 
seturut kehendak Tuhan.  Itulah sebabnya Tuhan berkenan 
dengan persembahan Habel, dan tidak mengindahkan 
persembahan Kain. 
 
     Apa yang salah dengan persembahan Kain?  Tercatat 
bahwa pekerjaan Kain adalah sebagai petani, karena itu san-
gatlah wajar bila ia memersembahkan hasil buminya kepada 
Tuhan.  Sementara Habel adalah penggembala kambing 
domba atau peternak, sudah semestinya pula ia me-
mersembahkan kambing domba sebagai persembahan kepa-
da Tuhan.  Perhatikan ayat ini!  "Setelah beberapa waktu 
lamanya, maka Kain mempersembahkan sebagian dari hasil 
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tanah itu kepada TUHAN sebagai korban persembahan; 
Habel juga mempersembahkan korban persembahan dari 
anak sulung kambing dombanya, yakni lemak-lemaknya; 
maka TUHAN mengindahkan Habel dan korban persemba-
hannya itu,"  (Kejadian 4:3-4).  Kain memberi persembahan 
sebagian kepada Tuhan, sedangkan Habel memersembahkan 
yang sulung.  Kata kuncinya di sini adalah kata sulung yang 
menunjukkan suatu sikap iman dan penghormatan yang 
tertinggi kepada Tuhan!  Kata sulung berarti yang pertama 
atau yang terbaik.  Dengan kata lain Habel menempatkan 
Tuhan sebagai yang terutama dalam hidupnya sehingga ia 
memberi yang terbaik.  Ini berbicara tentang sikap hati da-
lam hal memberi persembahan. 
 
     Apa pun yang hendak kita persembahkan kepada Tuhan 
haruslah dilandasi motivasi yang benar! 
 
Tuhan tidak melihat kuantitas persembahan, tapi yang Ia 
perhatikan adalah sikap hati si pemberi korban persemba-
han! 
Baca:  Ibrani 11:1-4 
 
 

JUMAT. PERKATAAN YANG TEPAT PADA WAKTUNYA 
 

"Orang yang berpengetahuan menahan perkataannya, orang 
yang berpengertian berkepala dingin."  Amsal 17:27 
 
Ada peribahasa  'dalamnya laut dapat diduga, tetapi da-
lamnya hati siapa yang tahu.'  Ini menyiratkan bahwa isi hati 
seseorang tidak dapat ditebak.  Bisa saja orang tampak 
ramah dan sopan, tetapi begitu kepentingan pribadinya 
terusik secepat kilat ia berubah menjadi garang, lalu keluar-
lah perkataan pedas dan menyakitkan sehingga men-
imbulkan kesalahpahaman dan memicu terjadinya konflik.  
Alkitab memperingatkan:  "Di dalam banyak bicara pasti ada 
pelanggaran, tetapi siapa yang menahan bibirnya, berakal 
budi."  (Amsal 10:19).  Perkataan yang tidak dikendalikan 
secara bijaksana dapat membuat syak dalam hati, me-
nyinggung perasaan dan akhirnya merusak hubungan yang 
sudah terjalin sebelumnya.  "Janganlah kamu menimbulkan 
syak dalam hati orang, baik orang Yahudi atau orang 
Yunani, maupun Jemaat Allah."  (1 Korintus 10:32). 
 
     Firman Tuhan menasihati agar kita selalu berhati-hati 
dalam berkata-kata, dan seyogianya kata-kata kita diucap-
kan di tempat yang tepat dan pada waktu yang tepat pula.  
"Perkataan yang diucapkan tepat pada waktunya adalah 
seperti buah apel emas di pinggan perak."  (Amsal 25:11).  
Yang menjadi permasalahan:  kita seringkali tidak bisa 
menahan diri berkata-kata atau berbicara tanpa berpikir ter-
lebih dahulu, padahal kata-kata yang sudah terlanjur diucap-
kan tidak mungkin ditarik kembali dan pada saatnya kita 
harus mempertanggungjawabkannya di hadapan Tuhan.  
"Setiap kata sia-sia yang diucapkan orang harus diper-
tanggungjawabkannya pada hari penghakiman."  (Matius 
12:36).  Oleh karena itu kalau tidak perlu bicara adalah 
lebih bijak kita diam, daripada banyak bicara namun per-
kataan tersebut bukannya membangun tetapi menghancur-
kan kehidupan orang lain. 
 

     Kita harus selalu ingat bahwa setiap perkataan yang keluar 
dari mulut kita akan diperhatikan dan dipegang oleh orang lain.  
Berhati-hatilah!  Jangan sampai kita salah bicara, sebab hal itu 
dapat menimbulkan kekecewaan dan akar pahit dalam diri 
orang lain! 
 
"...supaya dengan perkataan aku dapat memberi semangat baru 
kepada orang yang letih lesu."  Yesaya 50:4a 
Baca:  Amsal 17:1-28 
 

 
SABTU. ORANG FARISI DAN PEMUNGUT CUKAI (1) 

 
"Ada dua orang pergi ke Bait Allah untuk berdoa; yang seorang 
adalah Farisi dan yang lain pemungut cukai."  Lukas 18:10 
 
Dalam pembacaan firman ini kita mendapatkan pelajaran ber-
harga dari kehidupan dua orang yang memiliki latar belakang 
hidup yang bertolak belakang:  1.  Orang Farisi, orang yang 
menganggap diri sendiri sebagai orang yang benar, suci dan 
saleh.  2.  Pemungut cukai, seorang yang merasa diri sebagai 
seorang pendosa.  Keduanya adalah sama-sama orang Yahudi 
dan sama-sama pergi ke bait Tuhan.  Mereka berdoa kepada 
Tuhan yang sama, namun mereka mendapatkan jawaban doa 
yang berbeda:  orang Farisi tidak beroleh pembenaran di hada-
pan Tuhan, sedangkan pemungut cukai pulang sebagai orang 
yang dibenarkan oleh Tuhan. 
 
     Apa yang membuat Tuhan memberikan penilaian berbeda?  
Orang Farisi adalah salah satu kelompok keagamaan masyara-
kat Yahudi yang betul-betul menegakkan dan menaati Taurat 
secara teliti.  Karena ketaatannya melakukan hukum Taurat ini 
mereka menganggap diri sebagai orang yang benar, suci dan 
saleh.  Itulah sebabnya ketika berdoa di bait Tuhan ia memuji 
dirinya sendiri di hadapan Tuhan dengan mengatakan bahwa ia 
telah melakukan semua hukum Tuhan, dan bahkan berani mem-
banding-bandingkan dirinya dengan orang lain:  "...aku tidak 
sama seperti semua orang lain, bukan perampok, bukan orang 
lalim, bukan pezinah dan bukan juga seperti pemungut cukai 
ini; aku berpuasa dua kali seminggu, aku memberikan seper-
sepuluh dari segala penghasilanku."  (ayat 11-12).   
 
Orang Farisi memang orang yang terkenal sangat fanatik dalam 
menjalankan hukum, dan ketaatannya menjalani ibadah dan 
pelayanan patut diteladani.  Lalu apa yang salah dari orang 
Farisi ini?  Karena ia menganggap dirinya benar  (menurut 
penilaian sendiri)  dan memandang rendah orang lain.  Kata 
menganggap dirinya benar dapat diterjemahkan menjadi yakin.  
Orang Farisi merasa sangat yakin terhadap dirinya sendiri kare-
na merasa sudah menaati hukum Taurat tanpa ada yang ter-
lewatkan. 
 
     Keyakinan ini adalah kesalahan fatal karena yang menilai 
benar adalah dirinya sendiri, bukan Tuhan yang memberikan 
penilaian.  Padahal jika Tuhan yang menilai, semua manusia 
yang ada di muka bumi ini  "Tidak ada yang benar, seorangpun 
tidak."  (Roma 3:10).  (Bersambung). 
Baca:  Lukas 18:9-14 
 
 
 

 
MINGGU. ORANG FARISI DAN PEMUNGUT CUKAI (2) 

 
"Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan 
dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan."  
Lukas 18:14b 
 
Sekalipun orang Farisi secara kasat mata tampak taat 
melakukan hukum Tuhan, sesungguhnya mereka hidup dalam 
kepura-puraan dan kemunafikan;  ibadah dan pelayanan 
yang dilakukan semata-mata hanya untuk mencari populari-
tas dan pujian manusia.  Karena itu Tuhan Yesus mengecam 
mereka dengan keras!  "Sebab itu turutilah dan lakukanlah 
segala sesuatu yang mereka ajarkan kepadamu, tetapi jan-
ganlah kamu turuti perbuatan-perbuatan mereka, karena 
mereka mengajarkannya tetapi tidak melakukannya."  (Matius 
23:3).  Banyak orang Kristen membanggakan diri tentang 
ibadah dan pelayanan yang dilakukan, lalu menganggap ren-
dah orang lain.  Bukankah hal ini mengindikasikan bahwa 
kita sombong?  Seharusnya ketaatan dan kesetiaan kita da-
lam ibadah dan pelayanan menjadikan kita lebih rendah hati.  
"Demikian jugalah kamu. Apabila kamu telah melakukan 
segala sesuatu yang ditugaskan kepadamu, hendaklah kamu 
berkata: Kami adalah hamba-hamba yang tidak berguna; ka-
mi hanya melakukan apa yang kami harus lakukan."  (Lukas 
17:10). 
 
     Pemungut cukai adalah tukang pajak, bertugas menagih 
pajak dari rakyat untuk pemerintah Romawi, dikenal sebagai 
tukang peras dan suka menyelewengkan keuangan, yang di 
kalangan masyarakat Yahudi disamakan dengan orang najis 
dan pendosa.  Menurut mata manusia mereka adalah orang 
yang tidak layak di hadapan Tuhan, karena itu ia  "...berdiri 
jauh-jauh, bahkan ia tidak berani menengadah ke 
langit,"  (Lukas 18:13). 
 
     Apakah yang menyebabkan pemungut cukai ini pulang 
dengan mendapatkan pembenaran dari Tuhan?  Tuhan mem-
benci perbuatan dosa, tetapi Ia mengasihi orang berdosa, 
terlebih-lebih mereka yang mau bertobat dan meninggalkan 
dosa-dosanya.  Pemungut cukai ini datang merendahkan diri 
di hadapan Tuhan karena sadar ia pendosa.  Sambil 
mengakui dosanya ia memukul-mukul dirinya tanda penyesa-
lan yang dalam.  "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia ada-
lah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa 
kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan."  (1 Yohanes 
1:9). 
 
Sikap mau merendahkan diri dan bertobat dengan sungguh-
sungguh inilah yang menyebabkan Tuhan membenarkan 
pemungut cukai ini. 
Baca:  Lukas 18:9-14 

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,  

confessing God’s Word, growing up spiritually, 

 receiving healing, and many other areas.   

God Bless You! 


